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Abstrak

Sejumlah penelitian telah dilakukan terkait diagnostik kognitif di Indonesia yang telah terpublikasi di jurnal-
jurnal nasional terakreditasi. Namun, belum ada kajian yang melakukan analisis dan pengklasifikasian terhadap
artikel-artikel tersebut. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis artikel-artikel
terkait diagnostik kognitif materi matematika di Indonesia sehingga kemudian dapat dilakukan
pengklasifikasian terhadap aspek-aspek hasil analisis. Penelitian ini menggunakan metode systematic literature
review (SLR) melalui tahapan: 1) penetapan jurnal ilmiah sasaran pencarian artikel; 2) pencarian artikel ilmiah;
3) penyaringan artikel ilmiah; 4) penilaian kualitas dan kelayakan artikel ilmiah; dan 5) analisis serta
pengklasifikasian data. Adapun data yang digunakan adalah 15 artikel yang berasal dari 9 jurnal ilmiah
terakreditasi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi terkategori Sinta 1 dan Sinta 2 yang
memiliki focus and scope pendidikan (umum), pendidikan dasar, dan pendidikan matematika serta terpublikasi
selama rentang waktu 10 tahun terakhir. Dari 15 artikel yang dianalisis, hanya 6 artikel yang terkategori
“layak”. Hasil analisis memberikan luaran berupa pengklasifikasian artikel penelitian terkait diagnostik
kognitif materi matematika di Indonesia menjadi lima aspek, yaitu tujuan penelitian, metode penelitian, jenjang
pendidikan, ruang lingkup materi, dan publikasi instrumen tes.

Kata kunci: diagnostik kognitif; instrumen tes; klasifikasi artikel; systematic literature review.

Abstract

Several studies have been conducted regarding cognitive diagnostics in Indonesia, which have been published
in accredited national journals. However, no research has conducted analysis and classification of these
articles. Therefore, this study aims to analyze articles related to cognitive diagnostics in mathematics in
Indonesia so that later the aspects of the analysis results can be classified. This study used the systematic
literature review (SLR) method through the following stages: 1) determining the target scientific journals; 2)
searching for articles; 3) screening of articles; 4) assessing the quality and feasibility of articles; and 5) data
analysis and classification. The data used are 15 articles from 9 scientific journals accredited by the Ministry
of Education, Culture, Research and Technology in the Sinta 1 and Sinta 2 categories, which have the focus
and scope of education (general), basic education, and mathematics education and have been published over a
while last 10 years. Only 6 over 15 analyzed articles were categorized as "decent"”. The analysis results provide
an output in the form of classifying research articles related to cognitive diagnostics of mathematics in
Indonesia into five aspects, namely research objectives, research methods, educational levels, the scope of
material, and publication of test instruments.

Keywords: cognitive diagnostic; test instrument; articles classification; systematic literature review.
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PENDAHULUAN

Setiap siswa memiliki karakte-
ristik yang berbeda-beda, baik dari segi
kognitif maupun non-kognitif. Perbe-
daan tersebut dapat terlihat salah
satunya dalam kelas mata pelajaran
matematika yang membentuk keraga-
man siswa. Sebagai contoh, ada siswa
yang mampu berkembang pada topik-
topik tertentu, misalnya geometri,
aljabar, dan lainnya, namun ada siswa
yang kesulitan untuk mempelajari
materi matematika sehingga menurun-
kan minat belajar (Firmansyah, 2015;
Lestari, 2013; Sembiring & Mukhtar,
2013; Siagian, 2012; Sirait, 2016) dan
ada yang berujung pada timbulnya
kecemasan matematis, bahkan mampu
memunculkan fobia terhadap
matematika (Garofalo & Lester Jr,
1985; lkhsan, 2019; Mohamed &
Tarmizi, 2010; Mundia, 2012; Whyte &
Anthony, 2012). Kesulitan dalam
mempelajari matematika tersebut tentu-
nya perlu dicari solusinya, salah satunya
dengan mendiagnosis materi yang sulit
dipahami oleh siswa dan menyebabkan
kesulitan yang berkelanjutan.

Kemampuan guru dalam
mendiagnosis materi apa saja yang
menjadi kesulitan bagi siswa diperlukan
dalam proses pembelajaran (Ciltas &
Tatar, 2011; Dasaradhi et al., 2016; Nor
et al.,, 2016; Pingge, 2016; Sovia &
Herman, 2019; A. Wijaya et al., 2019),
dalam hal ini pada mata pelajaran
matematika. Namun, hasil penelitian
yang diungkap oleh Wijaya dkk. (2019)
menyebutkan bahwa masih banyak guru
yang belum memahami dengan baik
mengenai cara mendiagnosis kesulitan
belajar matematika siswa. Padahal,
tidak terdiagnosisnya materi yang
belum dikuasai siswa menyebabkan
kesulitan pada siswa saat mempelajari
materi lanjutan yang berkaitan dengan
materi yang belum dikuasainya tersebut
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(Rofiah & Rofiana, 2017). Hal ini
kemudian  memunculkan  cognitive
overload pada siswa (Cecep, 2018;
Santosa et al., 2018, 2019), terlebih lagi
pada siswa yang memiliki karakteristik
keterbatasan ~ kemampuan  kognitif
(Chauhan, 2011; Hartini et al., 2017
Hasibuan et al., 2022; Hassan &
Mahmud, 2018; Rofiah & Rofiana,
2017; Vasudevan, 2017).

Terkait dengan hal tersebut, siswa
dengan kondisi dan karakteristik
tertentu, seperti siswa yang memiliki
keterbatasan  kemampuan  kognitif,
membutuhkan  penguatan  terhadap
pemahamannya akan materi prasyarat
sebelum beralih ke materi lanjutan.
Penguatan yang dimaksud adalah hal-
hal yang dapat membantu siswa dalam
mengkonstruksi  skema yang akan
tersimpan dalam memori jangka
panjang (Hendrayana, 2017; Santosa et
al., 2019; Sweller et al., 2011), salah
satunya melalui penerapan metode
worked example (Santosa et al., 2018,
2019; Sweller et al., 2011). Banyaknya
skema yang terkonstruksi terkait materi
prasyarat tentunya akan membantu dan
memudahkan siswa dalam menerima
pengetahuan yang baru (Hendrayana,
2017; Santosa et al., 2019), sehingga
membantu menurunkan cognitive load
pada siswa (Hendrayana, 2017; Santosa
et al.,, 2019; Sweller et al.,, 2011),
terutama pada siswa yang memiliki
keterbatasan ~ kemampuan  kognitif
(Chauhan, 2011; Hartini et al., 2017
Hassan & Mahmud, 2018; Rofiah &
Rofiana, 2017; Vasudevan, 2017).

Oleh  karena itu, pemetaan
mengenai materi mana Ssaja yang
menjadi kelemahan siswa menjadi hal
yang penting untuk dilakukan sebelum
melanjutkan pembelajaran ke materi
lanjutan pada jenjang yang sama
ataupun  jenjang  berikutnya. Hal
tersebut juga bertujuan agar guru dapat
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menentukan langkah selanjutnya yang
tepat untuk membantu siswa mengatasi
kesulitan dalam memahami materi
tersebut (Dasaradhi et al., 2016; Gersten
et al., 2005; Nguyen et al., 2015; A.
Wijaya et al., 2019). Berkenaan dengan
hal tersebut, salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah melalui pemberian tes
yang dapat mengukur kemampuan
siswa dalam berbagai domain materi,
salah satunya pada mata pelajaran
matematika, sekaligus mendiagnosis
pencapaian rendah siswa pada domain
materi tertentu (Abidin & Retnawati,
2019; Dasaradhi et al., 2016; Gersten et
al., 2005; Nguyen et al., 2015;
Vasudevan, 2017; A. Wijaya et al.,
2019).

Berdasarkan hal tersebut, salah
satu jenis tes yang dapat dilakukan
untuk mendiagnosis kemampuan dasar
siswa dalam materi matematika adalah
tes diagnosis kognitif (Pusat Asesmen
dan Pembelajaran, 2020). Tes jenis
tersebut juga membantu guru untuk
mengetahui kelemahan dan kekuatan
siswa dalam memahami suatu topik
materi tertentu (Abdullah et al., 2020;
Asrul et al., 2014; Ketterlin-geller &
Yovanoff, 2009; Leighton & Gierl,
2007; Pusat Asesmen dan
Pembelajaran, 2020). Dengan demikian,
tes diagnostik kognitif pada materi
matematika menjadi hal yang penting
untuk dilakukan. Salah satu hal yang
dapat dilakukan sebelum melaksanakan
tes diagnostik kognitif pada materi
matematika adalah dengan menggali
informasi melalui artikel-artikel ilmiah
yang menyajikan hasil riset terkait topik
diagnostik kognitif.

Sejumlah riset telah dilakukan
oleh peneliti-peneliti di Indonesia dan
hasil risetnya telah terpublikasi di
jurnal-jurnal ilmiah nasional
terakreditasi dalam bentuk artikel ilmiah
(Duskri et al., 2014; Irzani, 2010;
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Kusaeri, 2012; Mutmainna et al., 2018;
Prihatni et al., 2016; M. H. Wijaya et
al., 2013). Namun demikian, banyaknya
dokumen  terkait  riset  tersebut
menjadikan perlu dilakukannya
pengerucutan agar terfokus pada materi
matematika dan beberapa aspek tertentu
sehingga kemudian dapat dilakukan
analisis dan pengklasifikasian terhadap
artikel-artikel tersebut. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengklasifikasi  penelitian-penelitian
yang memiliki topik tes diagnostik
kognitif materi  matematika  agar
selanjutnya dapat dijadikan acuan dan
sumber informasi terkait topik tersebut
di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  Systematic
Literature Review (SLR) (Xiao &
Watson, 2019). Metode SLR dalam
penelitian ~ ini  digunakan  untuk
melakukan pencarian dan kemudian
mensintesis artikel-artikel ilmiah hasil
penelitian terkait topik tertentu melalui
penilaian kualitas dari artikel-artikel
tersebut (Lame, 2019). Tahapan yang
dilakukan dalam proses penelitian ini
(Fitriani & Prahmana, 2021; Santosa &
Hasibuan, 2022) adalah: 1) penetapan
jurnal ilmiah sasaran pencarian artikel;
2) pencarian artikel ilmiah; 3)
penyaringan artikel ilmiah; 4) penilaian
kualitas dan kelayakan artikel ilmiah;
dan 5) analisis serta pengklasifikasian
data.

Penetapan Jurnal lImiah Sasaran
Tahap pertama dari penelitian ini
adalah melakukan penetapan jurnal
ilmiah yang menjadi sasaran pencarian
artikel. Tahap ini dilakukan melalui
pembatasan terhadap jurnal-jurnal yang
terakreditasi oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
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Teknologi. Akreditasi yang menjadi
kriteria dalam penelitian ini adalah
peringkat 1 (Sinta 1) dan peringkat 2
(Sinta 2). Data akreditasi jurnal tersebut
diperoleh dari situs resmi Sinta (Science
and Technology Index) Indonesia, yaitu
https://sinta.kemdikbud.go.id. Pembata-
san juga dilakukan hanya pada jurnal-
jurnal yang memiliki focus and scope di
bidang pendidikan (umum), pendidikan
dasar, dan pendidikan matematika.

Pencarian Artikel llmiah

Tahap kedua dari penelitian ini
adalah dengan melakukan pencarian
artikel pada jurnal ilmiah sasaran
berdasarkan daftar jurnal yang diperoleh
pada tahap pertama. Pencarian artikel
ilmiah dilakukan melalui penelusuran
berbantuan mesin pencari dari masing-
masing jurnal tersebut, yaitu pada fitur
“search”. Teknis pencarian adalah
dengan memasukkan kata “diagnostic”,
“diagnostik”, dan “diagnosis” pada
mesin pencari di setiap jurnal. Pada
tahap ini, fitur filter tidak digunakan
sehingga data  yang  diperoleh
merupakan hasil pencarian dari mesin
pencari masing-masing jurnal.

Penyaringan Artikel llmiah

Tahap ketiga dari penelitian ini
adalah melakukan penyaringan artikel-
artikel ilmiah yang diperoleh pada tahap
kedua. Pembatasan diberlakukan untuk
mengerucutkan hasil pencarian artikel
agar terfokus pada topik penelitian
diagnosis kognitif materi matematika di
Indonesia. Adapun pembatasan tersebut
adalah terkait aspek mata pelajaran.
Artikel pilihan adalah yang terfokus
pada diagnostik  kognitif  materi
matematika sekolah. Hal ini berarti
subjek penelitian merupakan siswa
sekolah  dasar atau  menengah.
Selanjutnya, pembatasan juga dilakukan
terkait negara tempat dilakukannya
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penelitian. Pembatasan dilakukan hanya
untuk artikel yang memaparkan hasil
penelitian yang dilakukan di negara
Indonesia.  Kemudian, pembatasan
kembali  dilakukan terkait waktu
publikasi, yaitu hanya untuk artikel
terpublikasi 10 tahun terakhir, yaitu
pada rentang tahun  2013-2022.
Pembatasan juga dilakukan terkait jenis
dokumen, dalam hal ini bukan
merupakan literature review.

Penilaian Kualitas dan Kelayakan
Artikel llmiah

Tahap keempat dari penelitian ini
adalah melakukan penilaian kualitas
agar kemudian dapat ditentukan
kelayakan  artikel  ilmiah  untuk
selanjutnya dilakukan pengklasifikasian
penelitian terkait diagnosis kognitif
materi  matematika di  Indonesia.

Adapun penilaian kualitas tersebut

didasari oleh pertanyaan-pertanyaan

sebagai berikut:

1. Apakah pada artikel tercantum istilah
“diagnostik (diagnostic)”, “diagnosa
(diagnose)”,  “diagnosis”,  atau
“diagnostik  kognitif  (cognitive
diagnostic)”? (Q1)

2. Apakah pada artikel dijelaskan
tentang tujuan melakukan diagnosis
kognitif matematika? (Q2)

3. Apakah pada artikel tercantum
jenjang pendidikan yang dituju? (Q3)

4. Apakah pada artikel disebutkan topik
apa saja yang menjadi ruang lingkup
instrumen diagnostik kognitif materi
matematika? (Q4)

5. Apakah metode penelitian yang
digunakan adalah pengembangan
atau konstruksi instrumen? (Q5)

6. Apakah pada artikel tercantum
bentuk instrumen yang digunakan
untuk melakukan diagnosis kognitif
matematika? (Q6)

7. Apakah pada artikel melampirkan
instrumen soal dan/atau mencan-
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tumkan butir soal yang diujikan
untuk melakukan diagnosis kognitif
matematika? (Q7)

Masing-masing pertanyaan memi-
liki skor 1 untuk jawaban “ya” dan skor
0 untuk jawaban “tidak”. Skor total
(ST) diperoleh dengan menjumlahkan
seluruh  skor dari  masing-masing
pertanyaan.  Selanjutnya,  kategori
“layak” diberikan pada artikel yang
memiliki rentang skor total 6 < ST < 7.
Pengkategorian “layak” tersebut
bermaksud untuk menentukan apakah
suatu artikel memiliki komponen-
komponen yang mendukung untuk
dijadikan rujukan penelitian terkait
diagnostik kognitif materi matematika
di Indonesia atau tidak.

Analisis dan Pengklasifikasian Data
Tahap kelima dari penelitian ini
adalah  melakukan  analisis  dan
pengklasifikasian artikel-artikel ilmiah
hasil perolehan dari tahapan sebelum-
nya. Analisis dilakukan terhadap
artikel-artikel berkategori layak dengan
mempertimbangkan komponen-
komponen kualitas. Selanjutnya, dilaku-
kan pengklasifikasian berdasarkan hasil
analisis tersebut. Adapun klasifikasi
yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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1. Tujuan penelitian terkait diagnostik
kognitif materi  matematika di
Indonesia,

2. Metode penelitian terkait diagnostik
kognitif materi matematika di
Indonesia,

3. Jenjang pendidikan yang menjadi
sasaran dalam penelitian terkait
diagnostik kognitif materi
matematika di Indonesia,

4. Ruang lingkup materi yang diujikan
dalam instrumen tes diagnostik
kognitif materi  matematika  di
Indonesia, dan

5. publikasi instrumen tes diagnostik
kognitif materi matematika yang
valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan
penetapan jurnal ilmiah yang menjadi
sasaran pencarian artikel. Kemudian,
dilanjutkan dengan pencarian artikel
menggunakan  kata  “diagnostic”,
“diagnostik”, dan “diagnosis”
berbantuan mesin pencari dari masing-
masing jurnal tersebut. Adapun hasil
dari kedua tahapan tersebut adalah
berupa daftar jurnal sasaran dan jumlah
artikel terkait yang diperoleh (data
lengkap tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar jurnal sasaran dan jumlah artikel yang diperoleh

L'?:;;Sp Kategori Nama Jurnal ‘Rjrrg:(aerl'
Pendidikan Sintal 1. International Journal of Evaluation and Research in 1
(umum) Education (IJERE)

2. Jurnal Cakrawala Pendidikan 6

Sinta2 1. Jurnal Konseling dan Pendidikan 2

2. Jurnal Igra": Kajian llmu Pendidikan 0

3. JINoP (Jurnal Inovasi Pembelajaran) 0

4. Tadris: Jurnal Keguruan dan limu Tarbiyah 3

5. Jurnal Kependidikan: Penelitian Inovasi Pembelajaran 4

6. Jurnal  Pendidikan:  Teori,  Penelitian, dan 13

Pengembangan
7. Jurnal Pendidikan Indonesia 1
8. Kwangsan: Jurnal Teknologi Pendidikan 0

1766|



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 2, 2023, 1762-1777

DOlI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.6886

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Ruang

Lingkup Kategori

Nama Jurnal

Jumlah
Artikel

Pendidikan Sinta 2
dasar

Pendidikan Sinta 2
matematika

9. Journal of Education and Learning (EdulLearn)

10. International Journal of Education

11.Journal of Education Research and Evaluation

12.Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan

13. Al Ta’lim Journal

14.Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan

15.Ta’dib

16. Jurnal Pendidikan Progresif

17.Lentera Pendidikan: Jurnal
Keguruan

18. Al Ishlah: Jurnal Pendidikan

19.REID (Research and Evaluation in Education)

20.JETL (Journal of Education, Teaching, and Learning)

21. TARBIYA: Journal of Education in Muslim Society

22.Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan

23.Jurnal llmu Pendidikan

24.JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia)

1. Jurnal limiah Sekolah Dasar

2. Jurnal Prima Edukasia

3. Premiere Educandum: Jurnal Pendidikan Dasar dan

Pembelajaran

Elementary: Islamic Teacher Journal

Al Ibtida: Jurnal Pendidikan Guru Ml

Mimbar Sekolah Dasar

Mosharafa; Jurnal Pendidikan Matematika

Jurnal Pendidikan Matematika

Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif

Jurnal Riset Pendidikan Matematika

Jurnal Infinity

Jurnal Elemen

JRAMathEdu (Journal of Research and Advances in

Mathematics Education)

8. Jurnal Didaktik Matematika

9. Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika

10. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika

11.Beta: Jurnal Tadris Matematika

12.Aksioma: Jurnal Program  Studi
Matematika

llmu Tarbiyah dan

NogobhwhEoos

Pendidikan

rorGordRrRroRr

P NORFP~NOODNEF O

PNNAORPRPNR R

[EEN
RO R

Keterangan: pengambilan data dilakukan pada tanggal 24-25 Desember 2022

Berdasarkan data pada Tabel 1,
terdapat 44 jurnal ilmiah terakreditasi
Sinta 1 dan Sinta 2 yang terdiri dari 26
jurnal dengan ruang lingkup pendidikan
(umum), 6 jurnal dengan ruang lingkup
pendidikan dasar, dan 12 jurnal dengan
ruang lingkup pendidikan matematika.

Selain itu, berdasarkan data pada Tabel
2 diperoleh hasil pencarian sebanyak
105 artikel pada jurnal sasaran, baik
terakreditasi Sinta 1 maupun Sinta 2.
Terlihat pulabahwa hanya 77% jurnal
yang memiliki artikel terkait kata kunci
“diagnostic”,  diagnostik”,  dan/atau
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“diagnosis”. Namun demikian, hasil
pencarian ini perlu dikerucutkan agar
terfokus pada aspek-aspek  yang
diharapkan melalui proses penyaringan
data.

Proses penyaringan data
dilakukan pada artikel-artikel hasil
pencarian tersebut yang mendukung
topik  diagnostik  kognitif  materi
matematika di Indonesia. Penyaringan
artikel dilakukan dengan pembatasan
pada aspek mata pelajaran atau topik

Tabel 2. Daftar artikel ilmiah hasil penyaringan
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materi matematika, negara tempat
dilakukan penelitian, tahun publikasi,
serta jenis dokumen, yaitu hanya untuk
dokumen artikel yang bukan merupakan
literature review. Berdasarkan
pembatasan pada aspek-aspek tersebut,
dari 105 artikel hasil pencarian pada
tahap kedua dapat dikerucutkan menjadi
sebanyak 15 artikel yang sesuai dengan
kriteria penyaringan. Adapun data
terkait hasil penyaringan artikel tersebut
ditunjukkan pada Tabel 2.

Nama Jurnal Judul Artikel Penulis Kode
Data

Jurnal Cakrawala Analysis of Student Misconception on Istiyani dkk. Al

Pendidikan Geometry  Concepts  Using  Three-tier (2018)

Jurnal Prima Edukasia

Tadris: Jurnal Keguruan
dan llmu Tarbiyah

Jurnal Riset Pendidikan
Matematika

Jurnal Infinity

Jurnal Pendidikan:
Teori, Penelitian, dan
Pengembangan

JRAMathEdu (Journal
of Research and
Advances in
Mathematics Education)

Diagnostic Test

Schools?
Analysis  of

Certainty of Response Index (CRI)

Menghadapi Ujian Nasional

Siswa SMA

SMP
Relationship  between

Junior High School

Relation and Function
Bentuk Akar

Kesulitan  Siswa
Masalah PtLSV

How is the Impact of Assessment for Learning  Yusron & A2
(AfL) on Mathematics Learning in Elementary  Sudiyatno
(2021)
Students  Misconception in  Waluyo dkk. A3
Completing Mathematical Questions Using (2019)
Analisis Kesulitan Kognitif dan Masalah Azis & A4
Afektif Siswa SMA dalam Belajar Matematika Sugiman
(2015)
Analisis Kesulitan Menyelesaikan Soal Model = Wasida & A5
Ujian Nasional Matematika dan Self-efficacy Hartono
(2018)
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal  Vionita & A6
Operasi Bilangan Model Ujian Negara Tingkat Hartono
(2021)
Misconception and  Kadarisma A7
Mathematical Abstraction of Geometry at dkk. (2020)
Identification of Junior High School Students’  Fitrianna & A8
Error Types in Understanding Concept About  Rosjanuardi
(2021)
Miskonsepsi Siswa SMP Kelas IX pada Materi Setyaningtyas A9
dkk. (2018)
Pelaksanaan Scaffolding untuk Mengatasi Parameswari  Al0
dalam  Menyelesaikan  dkk. (2018)
Diagnostic of Students' Difficulties in Solving Amin (2016) All

Mathematics Problems of National

Examination Year 2015/2016
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Nama Jurnal

Jurnal Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan

School Students

Pengembangan Tes
Belajar Matematika di SD

A Diagnosis of Difficulties in Answering
Questions of Circle Material on Junior High

Judul Artikel Penulis Iéode
ata
Diagnostik Kesulitan  Duskri dkk. ~ A12
(2014)
Abidin & Al3
Retnawati
(2019)

A Diagnosis of Students' Errors in Answering  Shantika &  Al4
the Mathematics Test in Senior High School Istiyono

Lentera Pendidikan:
Jurnal llmu Tarbiyah
dan Keguruan

Diagnostik Kesulitan Belajar Matematika:
Studi pada Siswa SD/MI di Kota Makassar (2016)

(2019)
Nursalam Al5

Berdasarkan data pada Tabel 2,
dapat terlihat bahwa jurnal ilmiah yang
paling banyak mempublikasikan artikel
terkait penelitian diagnostik kognitif
pada materi matematika di Indonesia
selama rentang tahun 2013-2022 adalah
Jurnal Riset Pendidikan Matematika dan
Jurnal  Penelitian  dan  Evaluasi
Pendidikan,  yaitu  masing-masing
sebanyak 3 artikel. Namun, jika dilihat
dari tahun publikasi, maka Jurnal Riset
Pendidikan Matematika yang cukup
konsisten  mempublikasikan  artikel
terkait topik tersebut, yaitu pada tahun
2015, 2018, dan 2021. Adapun tren
penelitian terkait diagnostik kognitif
matematika di Indonesia pada rentang
tahun 2013-2022 ditunjukkan oleh
grafik pada Gambar 1.

5
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Gambar 1. Jumlah publikasi artikel
terkait penelitian diagnostik kognitif
materi matematika di Indonesia.

Berdasarkan grafik pada Gambar 1,
dapat terlihat bahwa pada tahun 2022
tidak terdapat publikasi ilmiah terkait
penelitian diagnostik kognitif materi
matematika, padahal topik ini menjadi
hal penting dalam implementasi
Kurikulum Merdeka (Laulita et al.,
2022; Supriyadi et al., 2022) mengingat
pengimplementasian secara masif sejak
tahun tersebut.

Selanjutnya, dilakukan penilaian
kualitas dari data artikel yang tertera
pada Tabel 3. Penilaian kualitas artikel
dilakukan berdasarkan pertanyaan Q1-—
Q7. Adapun hasil penilaian kualitas
artikel-artikel tersebut ditunjukkan oleh
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil penilaian kualitas artikel

Kode
Data Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 ST

Al 1 1 1 1 1 1 0 6
A2 1 1 1 0 0 1 0 4
A3 1 1 1 1 0 1 0 5
A4 1 1 1 1 0 1 0 5
AS 1 1 1 1 0 1 0 5
A6 1 1 1 1 0 1 0 5
A7 1 1 1 1 0 0 0 4
A8 1 1 1 1 0 1 1 6
A9 1 1 1 1 0 1 1 6
A0 1 1 1 1 0 0 0 4
Al1 1 1 1 0 0 1 0 4
Al2 1 1 1 1 1 1 0 6
Al3 1 1 1 1 1 1 0 6
Al4 1 1 1 1 1 1 0 6
Al5 1 1 1 1 1 0 0 5
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Berdasarkan data pada Tabel 3,
dapat terlihat bahwa artikel yang
memenuhi Kkategori kelayakan adalah
Al, A8, A9, Al2, Al3, dan Al4. Hal
ini  berarti keenam artikel tersebut
memiliki komponen-komponen
pendukung yang dapat dijadikan
rujukan utama terkait topik diagnostik
kognitif ~ materi  matematika  di
Indonesia. Adapun informasi mengenai
identitas keenam artikel tersebut dapat
dilihat pada Tabel 3. Selanjutnya,
berdasarkan hasil penilaian kualitas dan
analisis terhadap 15 artikel pada Tabel
3, maka dapat dilakukan
pengklasifikasian terkait tujuan
penelitian, metode penelitian, jenjang
pendidikan, ruang lingkup materi, dan
publikasi instrumen tes diagnostik
kognitif materi matematika yang valid.

Adapun tujuan penelitian yang
dipaparkan pada 15 artikel tersebut
dapat diklasifikasikan menjadi lima
kelompok, vyaitu: 1) menganalisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika; 2) menganalisis
kesulitan belajar siswa; 3) menganalisis
kesulitan siswa dalam mengerjakan soal
matematika; 4) mengetahui efektivitas
asesmen diagnostik  kognitif materi
matematika; dan 5) mengetahui
beberapa aspek terkait pengembangan
instrumen tes diagnostik kognitif materi
matematika. Penelitian yang dilakukan
oleh Istiyani dkk. (2018), Setyaningtyas
dkk. (2018), Shantika & Istiyono
(2019), Waluyo dkk. (2019), Kadarisma
dkk. (2020), Fitrianna & Rosjanuardi
(2021), dan Vionita & Hartono (2021)
bertujuan untuk menganalisis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal
matematika. Kemudian, penelitian yang
dilakukan oleh Azis & Sugiman (2015)
dan Nursalam (2016) bertujuan untuk
menganalisis kesulitan belajar siswa,
sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Amin (2016), Wasida & Hartono
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(2018), Parameswari dkk. (2018), dan
Abidin & Retnawati (2019) bertujuan
untuk menganalisis kesulitan siswa
dalam mengerjakan soal matematika.
Penelitian yang dilakukan oleh Yusron
& Sudiyatno (2021) bertujuan untuk
mengetahui efektivitas asesmen
diagnostik kognitif materi matematika,
sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Duskri dkk. (2014) bertujuan untuk
mengetahui  beberapa aspek terkait
pengembangan instrumen tes diagnostik
kognitif materi matematika. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penelitian  terkait topik diagnostik
kognitif materi matematika di Indonesia
sebagian  besar  bertujuan  untuk
menganalisis kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal matematika dan
menganalisis kesulitan siswa, baik
dalam Dbelajar matematika maupun
dalam mengerjakan soal matematika.
Hal ini sesuai dengan tujuan tes
diagnostik  kognitif, yaitu  untuk
mendiagnosis kesulitan yang dialami
siswa dalam melakukan pembelajaran
(Ciltas & Tatar, 2011; Dasaradhi et al.,
2016; Nor et al., 2016; Pingge, 2016;
Sovia & Herman, 2019; A. Wijaya et
al., 2019).

Adapun pengklasifikasian terkait
metode penelitian, dari 15 artikel yang
tersaring pada tahap 3 terklasifikasi 6
metode  seperti  ditunjukkan pada
Gambar 2.

.H
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Gambar 2. Metode penelitian yang
digunakan dalam artikel terkait topik
diagnostik kognitif materi matematika
di Indonesia
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Data pada Gambar 2
menunjukkan bahwa hanya 1 artikel
yang menggunakan metode penelitian
pengembangan, yaitu yang ditulis oleh
Duskri dkk. (2014). Artikel tersebut
memaparkan  hasil  pengembangan
instrumen tes diagnostik kognitif materi
matematika sekolah yang telah valid
dan reliabel. Namun, artikel tersebut
tidak mencantumkan instrumen tes
ataupun butir soal yang digunakan
untuk melakukan diagnostik kognitif
sehingga tidak ada gambaran mengenai
hal tersebut. Adapun metode lainnya
adalah kuasi eksperimen yang dilakukan
olen Yusron & Sudiyatno (2021);
metode deskriptif-kuantitatif dilakukan
olen Nursalam (2016), Istiyani dKkk.
(2018), Abidin & Retnawati (2019) dan
Shantika & Istiyono (2019); metode
deskriptif-kualitatif ~ dilakukan  oleh
Amin (2016), Parameswari dkk. (2018),
Kadarisma dkk. (2020), Fitrianna &
Rosjanuardi (2021), dan Setyaningtyas
dkk. (2018); metode mixed methods
dilakukan oleh Waluyo dkk. (2019);
serta metode survei dilakukan oleh Azis
& Sugiman (2015), Wasida & Hartono
(2018), dan Vionita & Hartono (2021).
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa metode penelitian yang banyak
digunakan peneliti di Indonesia terkait
topik  diagnostik  kognitif  materi
matematika adalah deskriptif-kualitatif
dan deskriptif-kuantitatif. Hal ini senada
dengan hasil analisis pada klasifikasi
tujuan penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, yaitu untuk menganalisis
kesalahan dan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika.

Kemudian, terkait jenjang
pendidikan yang menjadi subjek dari
penelitian diagnostik kognitif materi
matematika di  Indonesia, terbagi
menjadi tiga jenjang, yaitu sekolah
dasar (SD/MI) sebanyak 3 artikel,
sekolah menengah pertama (SMP/MTSs)

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

sebanyak 8 artikel, dan sekolah
menengah atas (SMA/MA) sebanyak 4
artikel. Persentase dari
pengklasifikasian jenjang pendidikan
ditunjukkan pada Gambar 3.

B SD/MI
B SMP/MTs
SMA/MA

Gambar 3. Jenjang pendidikan yang
menjadi subjek penelitian diagnostik
kognitif materi matematika di Indonesia

Adapun penelitian yang terfokus
pada sekolah dasar adalah artikel yang
ditulis oleh Yusron & Sudiyatno (2021),
Duskri dkk. (2014), dan Nursalam
(2016). Sedangkan, pada jenjang
sekolah menengah pertama adalah
artikel yang ditulis oleh Waluyo dkk.
(2019), Vionita & Hartono (2021),
Kadarisma dkk. (2020), Fitrianna &
Rosjanuardi (2021), Setyaningtyas dkk.
(2018), Parameswari dkk. (2018), Amin
(2016), dan Abidin & Retnawati (2019).
Selanjutnya, pada jenjang sekolah
menengah atas adalah artikel yang
ditulis oleh Istiyani dkk. (2018), Azis &
Sugiman (2015), Wasida & Hartono
(2018), dan Shantika & Istiyono (2019).
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa  penelitian  terkait  topik
diagnostik kognitif materi matematika
di Indonesia sebagian besar dilakukan
pada jenjang sekolah  menengah
pertama.

Kemudian, terkait ruang lingkup
materi yang diujikan dalam instrumen
tes  diagnostik  kognitif  materi
matematika di  Indonesia, terbagi
menjadi dua, yaitu terfokus hanya pada
satu ruang lingkup materi sebanyak 10
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artikel, lebih dari satu ruang lingkup
materi sebanyak 3 artikel, sedangkan 2
artikel lainnya tidak mencantumkan
secara jelas terkait ruang lingkup
maupun topik materi yang diujikan.
Persentase dari pengklasifikasian ruang
lingkup materi matematika ditunjukkan
pada Gambar 4.

m | ruang
lingkup
materi
matematika

m>]1 ruang
lingkup
materi
matematika

Gambar 3. Ruang lingkup materi yang
diujikan dalam instrumen tes diagnostik
kognitif materi matematika di Indonesia

Adapun penelitian yang terfokus
pada satu ruang lingkup materi
matematika adalah artikel yang ditulis
oleh Istiyani dkk. (2018), Waluyo dkk.
(2019), Kadarisma dkk. (2020), dan
Abidin & Retnawati (2019) terkait
geometri. Kemudian, Vionita &
Hartono (2021), Fitrianna &
Rosjanuardi (2021), Parameswari dkk.
(2018), dan Shantika & Istiyono (2019)
terkait aljabar serta Setyaningtyas dkk.
(2018) dan Duskri dkk. (2014) terkait
bilangan. Sedangkan, untuk ruang
lingkup materi lebih dari satu adalah
artikel yang ditulis oleh Azis &
Sugiman (2015), Wasida & Hartono
(2018), dan Nursalam (2016).

Kemudian, terkait  publikasi
instrumen tes diagnostik  kognitif,
terdapat dua artikel yang ditulis oleh
Setyaningtyas  dkk. (2018) serta
Fitrianna & Rosjanuardi (2021) yang
mencantumkan butir-butir soal yang
diujikan dalam instrumen tes diagnostik
kognitif materi matematika yang
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terpublikasi di jurnal terindeks nasional.
Artikel yang ditulis oleh Setyaningtyas
dkk. (2018) menyajikan 8 butir soal
diagnostik terkait topik materi bentuk
akar dan sifat-sifatnya, sedangkan
Fitrianna & Rosjanuardi  (2021)
menyajikan 6 butir soal diagnostik
terkait topik materi relasi dan fungsi.
Dengan demikian, butir-butir soal
tersebut dapat dijadikan referensi bagi
guru-guru yang akan melakukan tes
diagnostik kognitif pada kedua topik
materi  tersebut. Namun demikian,
terdapat penelitian yang mengadaptasi
dan memodifikasi soal ujian nasional
sebagai instrumen tes diagnostik
kognitif, yaitu pada artikel yang ditulis
Azis & Sugiman (2015), Wasida &
Hartono (2018), Vionita & Hartono
(2021), dan Amin (2016).

Berdasarkan paparan hasil analisis
dan klasifikasi artikel-artikel hasil
penelitian terkait topik diagnostik
kognitif ~ materi  matematika  di
Indonesia, dapat dikatakan bahwa riset
terkait topik tersebut masih perlu terus
dilakukan oleh peneliti di Indonesia.
Riset berikutnya dapat dilakukan
dengan memanfaatkan informasi yang
telah dipaparkan secara detil dan
komprehensif pada hasil riset systematic
literature review ini sehingga dapat
membantu peneliti untuk memperjelas
masalah penelitian yang akan diangkat
nantinya. Namun demikian, artikel ini
hanya terbatas pada penelitian yang
dilakukan di Indonesia. Oleh karena itu,
perlu dilakukan  riset  systematic
literature review dan/atau bibliometrik
yang dapat memberikan informasi
berupa sinopsis dan/atau tren penelitian
terkait diagnostik  kognitif  materi
matematika pada jurnal-jurnal ilmiah
terakreditasi internasional.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pencarian pada 44 jurnal ilmiah
terakreditasi Sinta 1 dan Sinta 2 terkait
diagnostik menghasilkan 105 artikel
dengan 15 artikel di antaranya
mendukung topik penelitian diagnostik
kognitif materi matematika di Indonesia
selama rentang tahun 2013-2022.
Penilaian kualitas dilakukan terhadap 15
artikel tersebut dan hanya 6 artikel yang
berkategori “layak” sehingga dapat
dijadikan acuan dan sumber informasi
mengenai penelitian terkait diagnostik
kognitif ~ materi  matematika  di
Indonesia. Pengklasifikasian terhadap
15 artikel tersebut terbagi menjadi lima
aspek, yaitu terkait tujuan penelitian,
metode penelitian, jenjang pendidikan,
ruang lingkup materi, dan publikasi
instrumen tes.
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